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01 BAGIAN 01

MENGENAL 
HEMOFILIA

Bagaimana cara darah mengalir dalam tubuh ?
Bagaimana perdarahan terjadi dan berhen� ?
Mengapa individu dengan hemofilia mengalami 
perdarahan lebih lama dibandingkan orang lain ?
Apakah semua hemofilia sama ?
Bagaimana seorang dapat menderita hemofilia ?
Berapa besar peluang seorang anak terlahir sebagai 
penderita hemofilia ?
Apakah kelainan perdarahan pada individu dengan 
hemofilia akan dialami seumur hidup ?



BAGIAN 01 MENGENAL HEMOFILIA

1

Bagaimana cara darah mengalir dalam tubuh?

Agar lebih menger� hemofilia, sebaiknya kita terlebih dahulu 
memahami sistem peredaran darah dalam tubuh.                             . 

                                      
Di dalam tubuh, jantung berfungsi untuk memompa darah ke 
seluruh bagian tubuh.                                                                             . 

Darah akan mengalir pada saluran-saluran panjang yang kita kenal 
sebagai pembuluh darah. Beberapa jenis pembuluh darah antara 
lain, pembuluh darah arteri, vena dan kapiler. Arteri dan vena 
merupakan pembuluh darah yang berukuran besar sedangkan 
pembuluh darah lain yang berukuran lebih kecil, dikenal dengan 
nama kapiler.                                                                                              .
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Paru-paru

Jantung

Vena

Arteri

Kapiler
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Bagaimana perdarahan terjadi dan berhen�?

Perdarahan terjadi apabila pembuluh darah pecah sehingga 
menyebabkan darah mengalir ke luar pembuluh darah.                      .

Secara alamiah, ke�ka pembuluh darah pecah, pembuluh darah 
akan menyempit untuk memperlambat laju perdarahan.                    .  

Setelah peris�wa itu, salah satu jenis sel darah yang dikenal dengan 
nama keping darah (trombosit) akan berkumpul di tempat yang 
terluka dan membentuk gumpalan yang menyumbat agar 
perdarahan berhen�.                                                                                   .

Kemudian, faktor-faktor pembeku darah yang terdapat dalam 
plasma darah membentuk benang-benang halus (jaring fibrin) yang 
memperkuat sumbatan keping darah sehingga perdarahan berhen�.

BAGIAN 01 MENGENAL HEMOFILIA
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Pembuluh 
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Pembuluh darah
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Mengapa individu dengan hemofilia mengalami perdarahan 
lebih lama dibandingkan orang lain?

Tubuh individu dengan hemofilia �dak memiliki salah satu faktor 
pembeku darah, atau kadar faktor pembeku yang dimilikinya rendah, 
sehingga benang-benang fibrin �dak terbentuk. Keadaan ini 
mengakibatkan darah sulit membeku. Akibatnya, perdarahan akan 
berlangsung lebih lama dibandingkan orang normal.                             .

Terdapat begitu banyak faktor pembeku darah di dalam plasma darah. 
Untuk mempermudah penamaan, �ap-�ap faktor pembeku darah 
dilambangkan dengan angka romawi.                                                         .

Contoh:
Faktor VIII: Faktor Delapan
Faktor IX: Faktor Sembilan

BAGIAN 01 MENGENAL HEMOFILIA
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Ilustrasi proses pembekuan pada orang normal

Ilustrasi proses pembekuan pada individu dengan hemofilia

Terbentuk 
benang fibrin

Tidak terbentuk 
benang fibrin
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Apakah hemofilia itu ?

Hemofilia adalah kelainan pembekuan darah yang diturunkan ibu 
ke anak laki-laki.                                                                                      .

Hemofilia A terjadi, jika seseorang kekurangan factor VIII (Faktor
Delapan)                                                                                                  .

Hemofilia B terjadi, jika seseorang kekurangan factor IX (Faktor
Sembilan)                                                                                                .

Berdasarkan kadar faktor pembeku darah dalam tubuhnya, baik 
Hemofilia A maupun Hemofilia B dapat digolongkan menjadi �ga, 
yaitu : ringan, sedang dan berat.                                                             . 

BAGIAN 01 MENGENAL HEMOFILIA
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Normal
50 – 150%
Perdarahan berhen� secara normal

Hemofilia Ringan                                               .
5 – 40%                                                                .
Jika kadar faktor dibawah 40%, perdarahan 
akan berlangsung lebih lama dari normal, 
biasanya terjadi akibat terluka atau �ndakan 
pembedahan. Jarang terjadi perdarahan 
sendi dan otot secara spontan.                        .

Hemofilia Sedang                                               .
1 – 5%                                                                   .
Perdarahan akan berlangsung lebih lama dari 
normal setelah adanya luka atau �ndakan 
pembedahan. Perdarahan �mbul setelah 
trauma berat.                                                       .

Perdarahan sendi atau memar dapat terjadi 
dengan mudah, tanpa trauma yang berat.        . 

Hemofilia Berat                                                  .
1%                                                                         .
Perdarahan sendi dan otot dapat terjadi 
tanpa sebab (spontan).                                     .
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Bagaimana seseorang dapat menderita hemofilia?

Hemofilia dibawa sejak lahir dan bukan penyakit menular.                     .

Hemofilia dapat diturunkan atau diwariskan melalui gen orangtua. 
Gen adalah pembawa informasi yang menentukan cara kerja �ap sel 
dalam tubuh. Contohnya, gen akan menentukan bentuk rambut dan 
warna pada mata.                                                                                          .   

BAGIAN 01 MENGENAL HEMOFILIA
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Berapa besar peluang seorang anak terlahir dengan hemofilia?

Manusia mempunyai dua jenis kromosom penentu jenis kelamin yaitu, X 
dan Y. Kombinasi dari dua kromosom tersebut akan menentukan jenis 
kelamin anak yang akan dilahirkan. Seorang perempuan memiliki dua 
kromosom X, sedangkan laki-laki memiliki satu kromosom X dan satu 
kromosom Y. Kromosom X dan Y terdiri dari rangkaian gen yang 
berfungsi sebagai pengatur sistem dalam tubuh.                                          .

Hemofilia diturunkan melalui kromosom X.                                                  .

Seorang laki-laki dengan hemofilia akan menurunkan gen hemofilia 
pada seluruh anak perempuannya. Perempuan dengan kondisi ini 
disebut juga sebagai carrier (pembawa sifat), karena mereka membawa 
gen hemofilia. Se�ap anak laki-laki dari individu dengan hemofilia akan 
terlahir sehat.                                                                                                                                                                                                                                               . 

Bagi perempuan pembawa sifat, di se�ap kehamilan, kemungkinan ia 
akan menurunkan gen hemofilia adalah 50%. Jika gen tersebut 
diturunkan pada anak laki-lakinya, maka sudah tentu anak tersebut 
akan menderita hemofilia. Jika gen hemofilia diturunkan pada anak 
perempuan, maka anak tersebut akan membawa sifat sama seper� 
sang ibu.                                                                                                              .

Seorang anak dapat terlahir dengan hemofilia walaupun sang ibu bukan 
pembawa sifat. Hal ini dapat terjadi karena adanya mutasi gene�k pada 
tubuh janin. Se�daknya, satu orang di antara �ga individu dengan 
hemofilia berasal dari keluarga yang �dak memiliki riwayat hemofilia.    .

BAGIAN 01 MENGENAL HEMOFILIA
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Keterangan gambar:
(X) : Gen Hemofilia
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Apakah kelainan perdarahan pada individu dengan hemofilia
akan dialami seumur hidup ?

Seorang individu dengan hemofilia akan mengidap kelainan ini seumur 
hidupnya.                                                                                                             .

Umumnya, kadar Faktor VIII atau Faktor IX dalam tubuhnya akan tetap 
hingga akhir hayatnya.                                                                                     .

BAGIAN 01 MENGENAL HEMOFILIA
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BAGIAN 02

MENGENALI DAN 
MENANGANI 
PERDARAHAN

Apa saja gejala umum hemofilia ?
Apa saja penyebab perdarahan sendi  ?
Apa yang terjadi saat �mbul perdarahan sendi ?
Sendi-sendi mana saja yang paling rentan mengalami
perdarahan ?
Apa saja akibat jangka panjang perdarahan sendi ?
Apa saja penyebab perdarahan otot ?
Dimana saja lokasi rentan mengalami perdarahan otot ?
Apa saja efek jangka panjang perdarahan otot ?
Perdarahan apa saja yang dapat mengancam jiwa ?

02



BAGIAN 02
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Apa saja gejala umum hemofilia?

Bagi individu dengan hemofilia, perdarahan dapat terjadi pada 
se�ap organ tubuh terutama sendi dan otot, kadang perdarahan 
dapat dengan mudah dilihat, namun dapat juga �dak.                        .

Perdarahan dapat terjadi setelah benturan maupun setelah 
�ndakan pembedahan. Namun, kemungkinan perdarahan dapat 
juga terjadi tanpa diketahui penyebabnya. Perdarahan seper� ini 
disebut perdarahan spontan. Hal ini tergantung kadar faktor 
pembekuan darah dalam tubuh.                                                           .

Perdarahan mulai kerap terjadi saat bayi belajar berjalan. 
Perdarahan kepala pada bayi dengan hemofilia dapat terjadi 
apabila terdapat riwayat trauma atau jatuh.                                          .

 
Seiring dengan bertambahnya usia, perdarahan spontan makin 
sering terjadi. Kebanyakan �mbul pada persendian dan otot.           .

Di Indonesia, pada saat individu dengan hemofilia sudah mencapai 
masa akil balig, perdarahan sulit berhen� dapat terlihat dengan 
jelas setelah ia disunat (khitan), apabila �ndakan sunat atau 
sirkumsisi �dak dipersiapkan dengan pemberian faktor pembeku 
darah sebelum, saat, dan setelah sunat.                                                 .

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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BAGIAN 02
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Apa saja penyebab perdarahan sendi ?

Persendian merupakan tempat pertemuan antar tulang. Pada 
bagian ini, ujung se�ap tulang akan dilapisi oleh sebuah permukaan 
halus yang dikenal sebagai tulang rawan.                                                 .

Tulang-tulang tersebut disatukan oleh sebuah jaringan yang disebut 
kapsul sendi. Jaringan tersebut memiliki sebuah lapisan dengan 
banyak pembuluh darah kapiler di dalamnya yang disebut synovium. 
Jaringan ini berfungsi untuk menyediakan cairan licin  yang 
digunakan sebagai pelumas pergerakan tulang.                                     .

Perdarahan akan terjadi saat pembuluh darah kapiler pada 
synovium terluka. Sering kali perdarahan terjadi secara spontan, 
terutama pada individu dengan hemofilia berat. Pada manusia 
normal, perdarahan dapat cepat berhen�. Akan tetapi, pada tubuh 
individu dengan hemofilia, perdarahan akan berlangsung terus. 
Perdarahan semacam ini yang menyebabkan persendian 
membengkak dan menimbulkan rasa sakit.                                           .

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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Sendi

Tulang

Tulang Rawan

Tulang

Sinovium

Kapsul Sendi



BAGIAN 02
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Apa yang terjadi saat �mbul perdarahan sendi?

Individu dengan hemofilia biasanya telah paham ke�ka perdarahan 
sendi �mbul, karena pada saat itu ia merasakan adanya sesuatu 
yang “aneh” atau �dak biasa pada persendiannya dan bagian 
tersebut mulai terasa hangat.                                                                   .

Saat darah mengalir mengisi rongga sendi, sendi akan membengkak, 
terasa nyeri, dan mulai sulit untuk digerakkan.                                       .

   

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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Nyeri
Mulai bengkak
Hangat

Nyeri makin hebat
Bengkak makin jelas
Panas

Nyeri terus menerus
Bengkak semakin membesar
Kaku atau �dak dapat digerakkan

Perdarahan

Perdarahan >>

Perdarahan >>>



BAGIAN 02
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Sendi-sendi mana saja yang paling 
rentan mengalami perdarahan?

Perdarahan sendi paling sering terjadi pada mata kaki, lutut, dan 
siku.                                                                                                               .

Lokasi yang juga kerap mengalami perdarahan antara lainĚŮŠTŠ 
tumit, bahu, dan pinggul.                                                                          .

Perdarahan pada pergelangan tangan biasanya paling jarang terjadi, 
kecuali setelah terluka.                                                                              .

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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Sendi yang sering mengalami perdarahan
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Apa saja akibat jangka panjang perdarahan sendi?

Perdarahan sendi yang terjadi berulang kali dapat menyebabkan 
jaringan sinovium lebih mudah mengalami perdarahan berulang 
dan pembengkakan.                                                                                   .
 
Apabila masih terdapat �mbunan darah dalam rongga sendi, 
jaringan sinovium akan berhen� menghasilkan cairan sinovial yang 
berguna untuk melumasi gerakan sendi.                                               .

Keadaan ini akan menyebabkan kerusakan pada jaringan tulang 
rawan. Sendi akan menjadi kaku, terasa sakit dan kurang stabil 
ke�ka digerakkan. Hal tersebut akan diperparah apabila jaringan 
otot di sekitar persendian melemah, karena jarang digunakan.     .

Semakin lama, kebanyakan jaringan tulang rawan akan hancur 
dan tulang-tulang akan melemah hingga terlepas dari tempat 
seharusnya. Seluruh keadaan ini dikenal dengan is�lah artropa� 
hemofilik                                                                                                 . 

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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Apa saja penyebab perdarahan otot?

Perdarahan otot terjadi saat pembuluh darah kapiler pada jaringan 
otot terluka.                                                                                                 .

Pada umumnya kita dapat mengetahui penyebab perdarahan. 
Namun, �dak menutup kemungkinan terjadinya perdarahan 
spontan.                                                                                                       .

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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Apa yang terjadi pada perdarahan otot ?

ŐŠŠWĚ WŤŲÚŠTÙĚ ŮŤŲTŠŲŠUŠŪHĚ ŬWŬWĚ ŠÛŠŪĚ ÜŤŪÚŠTÙĚ ÛŠÛẀĚ TŠŪĚ WŤŲŠVŠĚ VŠÛÙWĦ  

Perdarahan akan menyebabkan pembengkakan. Di sekitar area
perdarahan atau pembengkakan akan terasa hangat sekaligus 
nyeri ke�ka disentuh. Sejumlah memar dapat muncul jika 
perdarahan terjadi di permukaan kulit.                                                  .

Pada perdarahan yang terjadi di otot bagian dalam, pembengkakan 
dapat menekan sejumlah saraf dan pembuluh darah arteri, 
sehingga menyebabkan ma� rasa, kesemutan, bahkan �dak dapat
digerakkan.                                                                                                   .

Secara alamiah, otot akan menegang untuk melindungi jaringannya. 
Peris�wa ini dikenal dengan is�lah spasme otot. Akibatnya, 
persendian yang dipengaruhi oleh otot tersebut �dak dapat 
digerakkan secara sempurna atau bahkan �dak dapat bergerak 
sama sekali.                                                                                                 .

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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Dimana saja lokasi yang rentan mengalami perdarahan otot?

Perdarahan otot kerap terjadi pada be�s, paha, dan lengan atas.             .

Perdarahan juga sering terjadi pada otot illiopsoas (pangkal paha) dan 
otot lengan bawah. Perdarahan pada area illiopsoas dapat menekan 
saraf dan arteri di bagian dalam tubuh yang berpotensi menyebabkan 
kerusakan permanen.                                                                                         .

Perdarahan jarang terjadi pada otot tangan. Umumnya, perdarahan ini 
terjadi setelah adanya benturan yang menyebabkan luka.                         .

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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Otot yang sering mengalami perdarahan
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Apa saja efek jangka panjang perdarahan otot ?

Perdarahan berulang dapat menyebabkan otot menjadi lemah, 
�mbulnya jaringan parut, dan otot yang memendek (kadang secara 
permanen). Jika hal ini terjadi, otot �dak dapat lagi melindungi 
persendian.                                                                                                   .

Sendi yang berada di atas dan di bawah otot yang mengalami 
perdarahan �dak dapat lagi bergerak secara sempurna. Sendi-sendi 
tersebut akan lebih mudah mengalami perdarahan.                             .

Jika saraf turut menjadi rusak ke�ka terjadi perdarahan otot, otot 
dapat melemah bahkan menjadi cacat.                                                .

Adanya kerusakan permanen pada sendi, otot maupun syaraf dapat 
mempengaruhi cara duduk, berdiri dan berjalan seorang individu 
dengan hemofilia.                                                                                       .

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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Cacat yang dapat terjadi akibat 
penanganan hemofilia yang �dak tepat
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Perdarahan apa saja yang dapat mengancam jiwa ?

Perdarahan pada kepala (umumnya terjadi setelah adanya 
benturan keras), merupakan penyebab ter�nggi kema�an pada 
individu dengan hemofilia, khususnya anak-anak. Perdarahan pada 
kepala biasanya ditandai dengan sakit kepala yang berlebihan, 
muntah-muntah, rasa kantuk berlebihan, melambannya reaksi, 
kelemahan satu sisi/ kedua sisi tubuh, kejang, pandangan kabur 
atau ganda, dan hilangnya kesadaran.                                                     .

Perdarahan pada tenggorokan dapat terjadi karena adanya infeksi 
serta luka akibat �ndakan perawatan dan pembedahan gigi yang 
kurang tepat. Perdarahan pada tenggorokan dapat menyebabkan 
pembengkakan yang menyulitkan individu dengan hemofilia untuk 
menelan dan bernapas.                                                                            .

Peris�wa kehabisan darah juga dapat mengancam jiwa. Peris�wa 
ini jarang ditemui pada individu dengan hemofilia, kecuali setelah 
individu dengan hemofilia mengalami kecelakaan atau kondisi 
medis lainnya.                                                                                            .

Perdarahan pada lokasi lain walaupun �dak mengancam jiwa, 
tetap harus diatasi secara serius. Beberapa lokasi perdarahan itu 
antara lain, perdarahan pada mata, tulang belakang, dan otot 
illiopsoas (pangkal paha).                                                                      .

Hematuria atau perdarahan pada saluran kencing rela�f sering 
dialami oleh individu dengan hemofilia berat.                                      .

Perdarahan saluran cerna dengan segala muntah darah/ BAB 
berwarna kehitaman merah segar                                                           .

MENGENALI DAN MENANGANI PERDARAHAN
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Perdarahan kepala

Perdarahan 
saluran napas

Perdarahan 
saluran cerna

Perdarahan 
belakang tulang

Perdarahan 
iliopsoas
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PENANGANAN 
PERDARAHAN

Mengapa perdarahan harus segera diatasi ? (bagian A)
Mengapa perdarahan harus segera diatasi ? (bagian B)
Bagaimana cara melakukan pertolongan pertama 
apabila terjadi perdarahan ?
Bagaimana penanganan perdarahan menggunakan 
faktor pembeku darah ?
Penanganan apa saja yang turut membantu 
penyembuhan ?
Apa yang dimaksud dengan inhibitor dan bagaimana 
cara menanganinya ?
Bagaimana tanda-tanda pulihnya penderita setelah 
terjadinya perdarahan ?
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Mengapa perdarahan harus segera diatasi? (BAGIAN A)

Perdarahan yang baru saja terjadi harus segera diatasi. Hal ini 
berguna agar luka yang ada dapat segera pulih, sehingga kerusakan 
jaringan yang lebih berat dan kecacatan dapat dihindari.                   .

Jika masih ragu apakah telah terjadi perdarahan atau �dak, 
segeralah ber�ndak. Berikan penanganan secara cepat dan tepat.
Jangan menunggu keadaan menjadi lebih parah!                                 .

PENANGANAN PERDARAHAN
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Mengapa perdarahan harus segera diatasi? (BAGIAN B)

Jika penanganan perdarahan terlambat dilakukan, maka waktu yang 
diperlukan untuk pulih akan semakin lama, selain itu pengobatan 
(faktor pembeku darah) yang dibutuhkan semakin banyak dan 
usaha yang harus dilakukan semakin kompleks. Risiko �mbulnya 
kecacatan menjadi sangat �nggi.                                                              .

PENANGANAN PERDARAHAN
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Bagaimana cara melakukan pertolongan pertama apabila 
terjadi perdarahan ?

Lakukan �ndakan pertolongan pertama sedini mungkin setelah terjadi 
benturan atau kondisi apapun yang diperkirakan menyebabkan 
perdarahan sendi atau otot, untuk mengurangi parahnya perdarahan.  
Lakukan sesegera mungkin walaupun individu dengan hemofilia yang 
mengalami perdarahan akan menerima pengobatan (faktor pembeku 
darah penggan�), yaitu :                                                                                .

PENANGANAN PERDARAHAN

REST (ISTIRAHATKAN):                                                                              .
Letakkan lengan ataupun kaki yang mengalami perdarahan ke atas 
bantal ataupun sling penggantung. Jangan menggerakkan 
persendian/ otot yang terluka ataupun mencoba berjalan dengan 
kondisi seper� ini. Apabila lokasi  perdarahan yang terkena adalah 
tungkai bawah, gunakan kursi roda  atau tongkat penopang jika 
ingin berjalan.                                                                                             .

ICE (KOMPRES ES):                                                                                      .
Letakkan kantung es di atas handuk basah pada bagian yang 
mengalami perdarahan. Berikan perawatan ini selama 5 menit, 
kemudian diamkan bagian tersebut tanpa es selama 10 menit. 
Lakukan hal tersebut berulang-ulang. Letakkan es selama 5 menit, 
dan biarkan tanpa es selama 10 menit. Lakukan hal ini selama 
bagian yang mengalami perdarahan masih terasa panas. Tindakan 
tersebut berguna untuk meringankan rasa sakit sekaligus 
memperlambat laju perdarahan.                                                            .

COMPRESSSION (PENEKANAN):                                                               .
Gunakan perban elas�s untuk membalut persendian yang 
mengalami perdarahan. Tekanan yang �dak terlalu keras dari 
perban dapat memperlambat laju perdarahan dan menyokong 
persendian. Gunakan �ndakan ini pada perdarahan otot, terutama 
bila terjadi perdarahan pada syaraf.                                                        .
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ELEVATION (TINGGIKAN):                                                                          .
Letakkan bagian tubuh yang mengalami perdarahan di tempat yang 
lebih �nggi dari posisi jantung. Tindakan ini akan menurunkan 
tekanan pada bagian yang terluka sehingga dapat memperlambat 
laju perdarahan atau keluarnya darah.                                                     .
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Bagaimana penanganan perdarahan dengan menggunakan 
faktor pembeku darah?

Perdarahan pada hemofilia biasanya dioba� dengan cara 
menyun�kkan faktor pembeku darah langsung ke dalam pembuluh 
darah vena. Faktor pembeku darah �dak dapat diberikan secara oral 
atau melalui mulut.                                                                                      .

Faktor pembeku darah dapat ditemukan dalam berbagai bentuk 
produk darah seper� cryoprecipitate, fresh frozen plasma (FFP), 
ataupun konsentrat faktor pembeku darah. Se�ap produk faktor 
pembeku darah memiliki efek samping tersendiri. Selalu 
per�mbangkan risiko yang ada secara bijak saat menggunakannya 
dan iku� saran dokter anda.                                                                      .

Desmopressin atau DDAVP dapat diberikan pada individu dengan 
hemofilia A ringan dan individu dengan von willebrand disease. 
Produk ini dapat diberikan dengan cara menyun�kkannya langsung 
ke dalam vena, di bawah kulit, atau disemprotkan melalui hidung.

Pemberian faktor pembeku darah biasanya harus dilakukan secara 
berulang. Dapat diberikan se�ap 12 atau 24 jam, tergantung dari 
jenis faktor pembeku darah yang diberikan.                                            .

PENANGANAN PERDARAHAN
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Konsentrat 
pembeku darah

Produk darah
(FFP/ cryoprecipitate)  

DDAVP
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Penanganan apa saja yang turut membantu penyembuhan?

Pengobatan lain yang dapat membantu penyembuhan antara lain 
adalah:                                                                                                          .

Obat untuk mengurangi rasa nyeri.                                                        .
Pemberian obat an�-inflamasi untuk mengurangi pembengkakan.   .
Pemberian faktor VIII atau faktor IX.                                                        .
Fisioterapi.                                                                                                     .

Fisioterapis juga dapat membantu dengan:                                           .

Menyarankan la�han untuk memperkuat otot dan memulihkan 
pergerakan sendi.                                                                                         .
Menjelaskan kapan penderita dapat kembali berak�vitas secara 
normal.                                                                                                         .
Menyarankan  cara untuk mencegah luka, pembengkakan atau
perdarahan yang lebih parah.                                                                    .

PENANGANAN PERDARAHAN
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Apa yang dimaksud dengan inhibitor dan 
bagaimana cara menanganinya?

Inhibitor merupakan salah satu bentuk an�bodi yang diproduksi 
tubuh untuk melenyapkan benda yang dianggap “asing” di dalam 
tubuh.                                                                                                            .

Tubuh individu dengan hemofilia dapat membentuk inhibitor untuk 
menangkal masuknya protein asing yang terdapat dalam produk 
faktor pembeku darah. Apabila kadar inhibitor dalam tubuh 
penderita terlalu �nggi, pemberian faktor pembeku darah menjadi 
kurang efek�f untuk mengatasi perdarahan.                                          .

Inhibitor �dak selalu dijumpai pada individu dengan hemofilia. 
Inhibitor kebanyakan ditemukan pada individu dengan hemofilia A 
berat.                                                                                                             .

Dokter dan paramedis disarankan untuk selalu memeriksa kadar 
inhibitor pada individu dengan hemofilia sebelum mereka 
melakukan �ndakan operasi.                                                                    .

Penanganan khusus diperlukan untuk mengatasi inhibitor ke�ka 
hendak memberikan faktor pembeku darah ataupun �ndakan 
medis lainnya.                                                                                              .

PENANGANAN PERDARAHAN
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Bagaimana tanda-tanda pulihnya penderita 
setelah terjadinya perdarahan?

Kembalinya kemampuan melakukan seluruh gerakan persendian dan 
otot.                                                                                                                   .

Pulihnya kekuatan otot.                                                                                  .

PENANGANAN PERDARAHAN
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CARA UNTUK TETAP 
SEHAT DAN MENCEGAH 
PERDARAHAN

Apa saja yang harus dilakukan individu dengan hemofilia
agar tetap sehat ?
Mengapa perawatan gigi dan mulut sangat pen�ng ?
Mengapa kesehatan emosional juga harus diperha�kan ?
Apa saja yang dibutuhkan sebelum menjalani �ndakan 
operasi ?
Apa yang harus diperha�kan ke�ka obat-obatan dan 
vaksinasi akan diberikan ?
Apa saja reaksi-reaksi alergi setelah pemberian faktor 
pembeku darah ?
Apa saja iden�tas yang selalu dibawa oleh individu
dengan hemofilia ?
Dimana kita bisa mendapatkan berbagai informasi,
bantuan maupun saran mengenai hemofilia ?



49

Apa saja yang harus dilakukan individu dengan hemofilia 
agar tetap sehat ?

Penanganan medis seper� transfusi atau penyun�kan faktor 
pembeku darah hanyalah salah satu cara agar individu dengan 
hemofilia hidup normal. Individu dengan hemofilia sebaiknya juga 
melakukan :                                                                                                   .

Olahraga dan menjaga kebugaran tubuh, sesuai dengan anjuran 
dokter. Menggunakan pelindung yang tepat saat berolahraga atau 
berak�fitas fisik lainnya.                                                                           .

Pemeriksaan medis secara teratur, termasuk pemeriksaan kondisi 
persendian dan otot.  .                                                                              .

Mener ima vaks inas i  berbaga i  penyak i t  menular  yang 
direkomendasikan dokter, termasuk hepa��s A dan B.                       .

Mempertahankan berat badan yang seimbang.                                   .

Individu dengan hemofilia yang �dak pernah berolahraga memiliki 
peluang lebih besar mengalami penambahan berat badan yang 
berlebihan. Individu dengan hemofilia harus memperha�kan berat 
badannya, sehingga �dak menambah beban pada persendian di 
bagian bawah tubuh, khususnya bagi mereka yang sudah terserang 
artri�s. Berat badan yang berlebih dapat meningkatkan beban pada 
persendian di bagian bawah tubuh, sehingga meningkatkan risiko 
perdarahan.                                                                                                  .

CARA UNTUK TETAP SEHAT DAN MENCEGAH 
PERDARAHAN

BAGIAN 04
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Mengapa perawatan gigi dan mulut sangat pen�ng ?

Gusi dan gigi yang sehat akan mengurangi risiko perdarahan, karena 
gigi yang rapuh dan berlubang rentan mengalami perdarahan.         .

Pemeriksaan gigi yang teratur akan mengurangi �ndakan yang dapat
berisiko perdarahan.                                                                                    .

Perawatan gigi dan mulut antara lain adalah, menggosok gigi, 
flossingHĚTŠŪĚmelakukan pemeriksaan teratur oleh dokter gigi.          .

CARA UNTUK TETAP SEHAT DAN MENCEGAH 
PERDARAHAN

BAGIAN 04
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Mengapa kesehatan emosional juga harus diperha�kan ?

Menjadi seorang individu dengan hemofilia dapat memberikan 
tekanan emosional tersendiri. Stress yang dialami dapat 
mempengaruhi seluruh anggota keluarga. Kondisi ini sama 
seriusnya dengan yang dialami oleh seorang individu dengan 
hemofilia itu sendiri. Oleh karena itu, akan sangat membantu 
apabila individu dengan hemofilia maupun mereka yang hidup 
dengan hemofilia melakukan hal-hal sebagai berikut :                        .

Mempelajari segala sesuatu mengenai hemofilia. Pengetahuan 
yang tepat akan memberikan perasaan nyaman.                                  .

 Berkumpul bersama individu dengan hemofilia lainnya. Saling 
berbagi pengalaman dan pengetahuan dapat mengurangi tekanan 
emosional.                                                                                                    .

 Bergabung dengan organisasi hemofilia atau perkumpulan individu 
dengan hemofilia dan keluarganya.                                                         .

CARA UNTUK TETAP SEHAT DAN MENCEGAH 
PERDARAHAN

BAGIAN 04
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Apa saja yang dibutuhkan sebelum menjalani �ndakan operasi ?

Sebelum menerima �ndakan operasi baik itu cabut gigi, sunat, atau 
�ndakan operasi lainnya, sebaiknya dokter dan paramedis 
melakukan hal-hal sebagai berikut :                                                        .

Mendiskusikan dengan �m medis yang terkait saat merencanakan 
dan melaksanakan sebuah atau serangkaian �ndakan operasi. 
Pembahasan melipu� �ndakan yang akan dilakukan, faktor 
pembeku darah yang diperlukan, dan berbagai aspek lainnya secara 
komprehensif.                                                                                              .

Mempersiapkan segala sesuatu, seper� ketersediaan faktor 
pembeku darah yang akan digunakan untuk menangani perdarahan 
maupun  proses pemulihan.                                                                     .

Memeriksa kadar inhibitor.                                                                         .

Memper�mbangkan terapi tambahan lain yang dapat mempercepat 
proses penyembuhan seper� obat-obatan pereda nyeri. Obat 
an�fibrinoly�cs dapat digunakan untuk memperlambat peluruhan 
alamiah jaring fibrin.                                                                                    .

CARA UNTUK TETAP SEHAT DAN MENCEGAH 
PERDARAHAN

BAGIAN 04
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Apa yang harus diperha�kan ke�ka obat-obatan dan 
vaksinasi akan diberikan ?

Lakukan:                                                                                                       .
Selalu konsultasikan segala jenis obat-obatan yang dikonsumsi pada 
dokter dan paramedis yang memahami tentang hemofilia.                .
Simpan dan gunakan obat-obatan sesuai petunjuk yang tertera pada
kemasan.                                                                                                           .
Simpan obat-obatan di tempat yang jauh dari jangkauan anak-anak. 

Hindari:                                                                                                            .
Hindari penggunaan obat-obatan yang mengandung ASA (Aspirin®) 
untuk mengurangi rasa sakit.                                                                    .
Hindari penggunaan obat-obatan yang mengandung nonsteroidal 
an�-inflammatory (NSAIDs) tanpa berkonsultasi dengan dokter dan 
paramedis terlebih dahulu.                                                                        .
Hindari penyun�kan pada bagian otot (intramuskular). Vaksinasi 
tetap dapat dilakukan melalui sun�kan subkutan.                                .

CARA UNTUK TETAP SEHAT DAN MENCEGAH 
PERDARAHAN
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Apa saja reaksi alergi setelah pemberian faktor pembeku darah ?

Pemberian faktor pembeku darah (cryoprecipitate dan fresh frozen 
plasma), dapat menimbulkan reaksi alergi seper�:
Demam
Menggigil
Timbulnya ruam-ruam atau kemerahan pada kulit

Reaksi-reaksi yang tergolong ringan tersebut biasanya dapat diatasi 
dengan memberikan an� alergi/ an�histamine (dalam bentuk pil).

Penanganan yang lebih serius dibutuhkan apabila terjadi:
Kesulitan bernapas
Timbul perasaan nyeri dan sesak pada bagian dada
Bengkak di wajah dan mulut

CARA UNTUK TETAP SEHAT DAN MENCEGAH 
PERDARAHAN

BAGIAN 04
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Apa saja iden�tas yang harus selalu dibawa oleh individu
dengan hemofilia ?

Individu dengan hemofilia harus selalu membawa berbagai 
informasi mengenai keadaan dirinya termasuk jenis hemofilia, 
penanganan yang diperlukan, dan alergi yang diderita.                      .

Format kartu pengenal medis berstandar internasional dapat 
diperoleh secara gra�s melalui Badan Dunia untuk Hemofilia World 
Federa�on of Hemophilia (WFH) atau dengan memintanya pada 
Himpunan Masyarakat Hemofilia Indonesia (HMHI). Beberapa 
negara juga menjual kalung khusus (medic alert)  yang berisi 
informasi mengenai individu dengan hemofilia.                                   .

CARA UNTUK TETAP SEHAT DAN MENCEGAH 
PERDARAHAN
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Di mana kita bisa mendapatkan berbagai informasi, bantuan 
maupun saran mengenai hemofilia ?

Informasi, bantuan, dan saran mengenai hemofilia dapat diperoleh 
melalui:

Dokter dan paramedis yang menger� atau paham tentang hemofilia
Himpunan Masyarakat Hemofilia Indonesia (HMHI)
Individu dengan hemofilia beserta keluarganya (temui mereka dalam 
pertemuan-pertemuan komunitas hemofilia dan jika memungkinkan, 
tetaplah berhubungan secara intensif dengan mereka)
Publikasi-publikasi mengenai hemofilia

CARA UNTUK TETAP SEHAT DAN MENCEGAH 
PERDARAHAN

BAGIAN 04
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BAGIAN 05

HOME THERAPY 

Apa yang dimaksud dengan home treatment ?
Apa yang dimaksud dengan penyun�kan intravena ? 
Persiapan apa saja yang dibutuhkan ke�ka hendak 
melakukan penyun�kan?
Bagaimana mencegah bahaya terinfeksi saat 
melakukan �ndakan penyun�kan?
Bagaimana cara melakukan penyun�kan konsentrat 
faktor pembeku darah? (bagian A)
Bagaimana cara melakukan penyun�kan konsentrat 
faktor pembeku darah? (bagian B)

 
DAN PENYUNTIKAN 
INTRAVENA
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Apa yang dimaksud dengan home treatment ?

Home treatment adalah penyun�kan faktor pembeku darah 
(biasanya tersedia dalam bentuk konsentrat) yang dilakukan di luar 
rumah sakit. Dengan cara ini, individu dengan hemofilia dapat 
menyun�kkan konsentrat faktor pembeku darah di mana saja 
mereka berada, seper� di rumah, sekolah, atau tempat bekerja.      .

Se�ap penyun�kan yang telah dilakukan harus dicatat dengan baik. 

Se�ap individu dengan hemofilia beserta keluarganya dapat berbagi 
tanggung jawab dengan dokter dan paramedis mengenai keadaan 
dirinya.                                                                                                          .

Home treatment �dak menggan�kan fungsi dokter. Se�ap individu 
dengan hemofilia yang sudah mengiku� pela�han dan dinyatakan 
mampu dapat melakukan home treatment, namun tetap harus 
kontrol ke dokter untuk konsultasi dan evaluasi secara komprehensif. 

Hal-hal yang lebih jelas mengenai home therapy dapat dilihat pada 
buku tentang penyun�kan faktor pembeku darah mandiri di rumah. 

HOME TREATMENT  BAGIAN 05  DAN PENYUNTIKAN INTRAVENA 
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Apa yang dimaksud dengan penyun�kan intravena ?

Penyun�kan intravena adalah menyun�kkan jarum tepat ke dalam 
pembuluh vena. Hal ini dilakukan untuk mengambil darah ataupun 
menyun�kkan faktor pembeku darah.                                                    .

Se�ap vena yang bisa dengan jelas dilihat maupun diraba, dapat 
digunakan sebagai tempat penyun�kan. Biasanya, vena seper� itu 
dapat ditemukan pada punggung tangan maupun di bagian dalam 
siku tangan.                                                                                                   .

Bayi dengan hemofilia dapat mengalami perdarahan yang cukup 
hebat apabila jarum sun�k dimasukkan melalui vena di daerah 
leher ataupun paha. Tempat-tempat ini hanya digunakan dalam 
situasi khusus oleh dokter dan para medis untuk mengambil 
sampel darah atau menyun�kkan obat, dan sedapat mungkin harus 
dihindari.                                                                                                      . 
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Persiapan apa saja yang dibutuhkan ke�ka hendak melakukan 
penyun�kan?

Sebelum melakukan �ndakan apapun, cucilah tangan dengan sabun 
dan air bersih. Usahakan untuk selalu menyeka tempat kerja yang 
ada dengan cairan desinfektan. Pas�kan bahwa bahan desinfektan 
yang digunakan belum kadaluarsa.                                                          . 
                                                                                        .
Sebelum pemberian konsentrat faktor pembeku darah diberikan, 
bacalah petunjuk penggunaannya dengan seksama.                            .
Peralatan yang dibutuhkan ke�ka hendak menyun�kkan konsentrat 
faktor pembeku darah adalah:                                                                 .

wadah khusus tempat membuang jarum                               .    
kapas beralkohol 70%                                                                                       .
karet elas�s pengikat (tourniquet)                                                                 .
 perban/ plester                                                                                           .
jarum dengan sayap/ wings needle                                                                 .
tabung sun�k (syringe)                                                                                    .
jarum transfer beserta penyaringnya (transfer needle/ filter needle)      .
konsentrat faktor pembeku darah                                                                  .
air pelarut steril (biasanya disertakan dalam kemasan bersama 
konsentrat)                                                                                                         .
sarung tangan                                                                                                    .

 . wadah khusus tempat menyimpan alat sebelum disun�kkan     
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Bagaimana mencegah bahaya terinfeksi saat melakukan 
�ndakan penyun�kan ?

Selalu berha�-ha� ke�ka bekerja menggunakan perlengkapan medis. 
Tangan dan peralatan yang digunakan harus dalam keadaan bersih dan
steril. Tangan penolong harus dicuci dan dibersihkan, baik sebelum 
penyun�kan maupun sesudah penyun�kkan.  Gunakan sarung tangan.

Berha�-ha�lah! Jangan sampai tangan menyentuh atau tertusuk jarum, 
bagian tajam benda lain, karet penutup botol konsentrat pembeku 
darah, dan bagian ujung tabung sun�k. Daerah-daerah tersebut harus 
berada dalam keadaan steril.                                                                            .

Konsentrat pembeku darah harus segera digunakan setelah dilarutkan. 
Jangan pernah menunda pemakaian.                                                              .

Buang jarum sun�k beserta tabungnya ke dalam wadah khusus.              .

Bersihkan dan bilas ceceran darah ataupun konsentrat dengan cairan 
desinfektan.                                                                                                          .

Buanglah semua peralatan sun�k sekali pakai pada tempat khusus yang 
ada di rumah sakit.                                                                                             .
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Bagaimana cara melakukan penyun�kan konsentrat faktor 
pembeku darah ? (BAGIAN A)

Pas�kan tangan selalu dalam kondisi bersih dan steril ke�ka hendak 
menyun�k.                                                                                                            .

Iku� petunjuk dokter dan paramedis.                                                             .

Gunakan seluruh larutan konsentrat pembeku darah. Jangan pernah 
menyisakan dengan maksud untuk digunakan di waktu yang lain. 
Konsentrat faktor pembeku darah akan hancur beberapa saat setelah 
dicampur dengan pelarut. Penundaan penyun�kan hanya memperbesar 
risiko konsentrat pembeku darah terkontaminasi berbagai penyebab 
infeksi.                                                                                                                   .
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Bagaimana cara melakukan penyun�kan konsentrat faktor 
pembeku darah ? (BAGIAN B)

Iku� petunjuk dokter dan paramedis.                                                      .

Setelah penyun�kan konsentrat pembeku darah selesai dan jarum 
sudah dicabut, tekanlah bagian yang baru saja disun�k kurang lebih 
selama 5 (lima) menit.                                                                                .
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An�fibrinoly�c, hal.55: 
Sejenis obat yang digunakan untuk untuk memperlambat peluruhan alamiah jaring 
fibrin oleh tubuh dan membantu mempercepat proses pemulihan penderita dari 
perdarahan. 

An�histamine, hal.59: 
Sejenis obat yang mengurangi dan mencegah terjadinya reaksi alergi setelah transfusi.

An�-inflamasi, hal.43: 
Sejenis obat yang dapat mengurangi rasa sakit, memar dan bentol-bentol kemerahan, 
dan pembengkakan karena adanya proses inflamasi (reaksi tubuh terhadap iritasi 
benda asing atau mikroorganisme). 

Arteri, hal. 1 & 27: 
Saluran atau pembuluh berpenampang besar yang berfungsi untuk mengalirkan darah 
dari jantung ke seluruh tubuh. Tubuh memiliki banyak pembuluh darah arteri.

Be�s, hal. 29: 
Bagian belakang kaki yang berada di antara lutut dengan mata kaki.

Compression (penekanan), hal.39: 
Yang dimaksud dengan penekanan pada bagian yang terluka adalah usaha memberikan 
tekanan lembut menggunakan perban elas�s untuk menghen�kan pembengkakan. 

Cryoprecipitate, hal.41: 
Produk pembeku darah yang dipisahkan secara langsung dari plasma darah. Produk 
tersebut mengandung berbagai macam jenis protein seper� faktor VIII (delapan) dan 
faktor von Willebrand, kecuali  faktor IX (sembilan). Produk ini ditransfusikan langsung 
ke dalam tubuh melalui vena dalam jangka waktu tertentu.

DDAVP atau desmopressin, hal.41: 
Salah satu jenis obat yang dapat meningkatkan kadar faktor VIII (delapan) dalam tubuh, 
namun produk ini �dak terbuat dari darah. Obat ini dapat digunakan sebagai salah satu 
produk penanganan bagi penderita hemofilia A ringan dan von Willebrand disease. 

Eleva�on (pengangkatan), hal.40: 
Pada pertolongan pertama, pengangkatan berar� meletakkan bagian yang terluka di 
atas posisi jantung. Hai ini akan menolong untuk mengurangi perdarahan dan 
pembengkakan. 
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Faktor pembeku darah (clo�ng factor), hal.3: 
Faktor pembeku yang terdapat dalam plasma darah yang bekerjasama membentuk 
sumbat untuk menghen�kan perdarahan.

Fresh Frozen Plasma (FFP), hal.41:                
Produk plasma darah segar utuh yang dibekukan. Di Indonesia, produk ini digunakan 
dalam penanganan perdarahan penderita hemofilia B. 

Gen, hal.9: 
Gen merupakan bagian tubuh yang membawa informasi cara kerja sel dalam tubuh. 
Sebagai contoh, gen akan menentukan warna rambut dan mata seseorang. Hemofilia 
akan diturunkan melalui gen.

Hemofilia A, hal.7: 
Kelainan perdarahan yang disebabkan kurangnya atau �dak dimilikinya Faktor VIII 
(delapan) dalam tubuh seseorang. 

Hemofilia B, hal.7: 
Kelainan perdarahan yang disebabkan kurangnya atau �dak dimilikinya Faktor IX 
(sembilan) dalam tubuh seseorang.

Hemofilia berat (severe hemophilia), hal.7: 
Kelainan darah yang disebabkan karena kadar Faktor VIII atau IX dalam tubuh kurang 
dari 1% keadaan normal. 

Hemofilia ringan (mild hemophilia), hal.7: 
Kelainan darah yang disebabkan karena kadar faktor VIII atau IX dalam tubuh berkisar 
di antara 5% hingga 40%. 

Hemofilia sedang (moderate hemophilia), hal.7:                                                                  
Kelainan darah yang disebabkan karena kadar faktor VIII atau IX dalam tubuh berkisar 
di antara 1% hingga 5%.

Hemofilia, hal.5: 
Is�lah yang digunakan untuk menyebut adanya kelainan perdarahan dimana kadar 
Faktor VIII (delapan) atau IX (sembilan) pada tubuh peseseorang rendah atau �dak 
memilikinya sama sekali.
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Artropa� hemofilik, hal.23: 
Perubahan pada sendi, biasanya dibarengi dengan rasa sakit dan bengkak, karena 
adanya perdarahan berulang. Jaringan tulang rawan hancur dan beberapa diantaranya 
rusak ataupun bergeser. Kadang-kadang sendi �dak dapat digerakkan.

Himpunan Masyarakat Hemofilia Indonesia, hal 61 & 63:                          
Organisasi nirlaba anggota (resmi) Badan Dunia untuk Hemofilia (WFH) yang terdiri 
dari dokter dan paramedis, penderita hemofilia, orang tua penderita dan relawan 
sosial yang peduli terhadap hemofilia.   

Home treatment, hal.65: 
Penyun�kan produk pembeku darah yang dilakukan di luar rumah sakit, umumnya 
dilakukan di rumah.

Inhibitor, hal.45: 
An�bodi yang dihasilkan oleh tubuh untuk memerangi benda-benda yang dianggap 
asing, keberadaannya akan menghambat kerja faktor pembeku darah.

IX (sembilan), hal.5: 
Angka Romawi yang berar� sembilan. Se�ap faktor pembeku darah dalam plasma 
darah dilambangkan dengan angka Romawi.

Kapiler, hal.1: 
Pembuluh darah yang berpenampang lebih kecil dan berfungsi sebagai penghubung 
antara arteri dan vena diseluruh bagian tubuh. Tubuh memiliki banyak pembuluh 
darah kapiler.

Keping darah (trombosit), hal.3: 
Sel darah yang berfungsi membentuk sumbatan pada pembuluh darah arteri, vena, 
maupun kapiler yang pecah. 

Konsentrat faktor pembeku darah (factor concentrate), hal.41: 
Salah satu produk penggan� darah yang digunakan untuk menambah kadar Faktor VIII 
(delapan) atau IX (sembilan) pada tubuh, dengan cara menyun�kkannya langsung ke 
dalam tubuh melalui vena. Konsentrat ini dapat dibuat dari plasma darah yang 
dikeringkan dan dibentuk menjadi bubuk. Produk seper� ini harus dilarutkan terlebih 
dahulu sebelum disun�kkan. Lihat juga penger�an is�lah recombinant untuk 
mengetahui produk konsentrat lainnya.  
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Kromosom, hal.11: 
Jaringan halus protein dan DNA dalam tubuh manusia, hewan dan sel tumbuhan. 
Dua jenis kromosom (X dan Y) akan menentukan jenis kelamin seseorang. Perempuan 
dilahirkan dengan dua kromosom X (XX= perempuan). Laki-laki dilahirkan dengan satu 
kromosom X dan satu kromosom Y (XY= laki-laki). 

Lengan atas (upper arm), hal.29: 
Daerah pada tangan yang terletak di antara bahu dan siku, daerah yang rentan terkena 
perdarahan otot.

Lengan bagian bawah (forearm), hal.29: 
Daerah pada tangan di antara pergelangan tangan dan siku tangan. Daerah ini 
merupakan bagian yang rentan terkena perdarahan otot. 

Spasme otot, hal.27: 
Keadaan menyakitkan dimana otot menegang dengan sendirinya.

NSAIDS atau non-steroidal an�-inflammatory, hal.57: 
Sejenis obat, salah satunya ibuprofen, yang berfungsi untuk meringankan rasa sakit 
dan demam namun �dak mengandung steroid. 

Plasma, hal.3: 
Bagian darah yang mengandung fibrin dan faktor pembeku darah.

Otot illiopsoas (pangkal paha), hal.29: 
Dua otot yang terletak di dekat paha yang berfungsi untuk menggerakkan sendi pinggul 
dan tulang belakang.

Paha, hal.29: 
Daerah pada kaki yang rentan terkena perdarahan otot, terletak di antara pinggul dan 
lutut.

Pelarut, hal.69: 
Cairan yang digunakan untuk melarutkan bubuk konsentrat faktor pembeku. 
Larutan yang ada kemudian disun�kkan untuk menyembuhkan perdarahan.

Pembawa sifat (carrier), hal.11: 
Seseorang yang memiliki gen penyebab terjadinya suatu kelainan, biasanya mereka 
�dak menunjukkan gejala/gangguan apapun.
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Penyun�kan intravena (venepuncture), hal.67: 
Usaha yang dilakukan untuk mengambil contoh darah ataupun menyun�kkan faktor 
pembeku ataupun produk kesehatan lainnya melalui vena.

Penyun�kan, hal.65, 67: 
Penyun�kan produk pembeku darah melalui vena.

Perdarahan spontan (spontaneous bleeding), hal.15: 
Perdarahan yang terjadi tanpa adanya sebab yang jelas (bahkan tanpa didahului 
adanya benturan ataupun pembedahan).

Persendian, hal.17: 
Daerah pertemuan dua tulang.

Recombinant (rekombinan): 
Sejenis konsentrat faktor pembeku darah yang dibuat dengan menggunakan teknologi 
�nggi rekayasa gene�ka dan bukan merupakan hasil pemisahan dari produk darah 
manusia. Protein rekombinan merupakan bentuk �ruan dari protein tertentu yang 
dapat ditemukan dalam plasma darah manusia. 

Rongga sendi (joint capsule), hal.17: 
Daerah atau jaringan yang mengikat tulang-tulang pada persendian.

Sel, hal.9: 
Organisme terkecil di bumi.Tubuh manusia terbentuk dari gabungan trilyunan sel.

Sumbat pembeku darah (clot): 
Gumpalan/�mbunan darah yang dibentuk oleh ak�vasi faktor-faktor pembeku darah 
untuk menghen�kan perdarahan.

Saraf (nerve), hal.27: 
Jaringan sensi�f, seper� kawat yang berfungsi untuk menghantarkan rangsang, 
termasuk rasa sakit, dari seluruh bagian tubuh.

Synovium, hal.17: 
Jaringan pada rongga sendi. Jaringan ini berfungsi sebagai penghasil pelumas yang 
digunakan untuk memudahkan pergerakan sendi. 
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Tulang rawan (car�lage), hal.17: 
Permukaan halus yang menyelimu� ujung tulang pada persendian.

Vena, hal.1: 
Pembuluh darah yang mengalirkan darah dari seluruh bagian tubuh ke jantung.
Tubuh terdiri dari banyak vena.

VIII (delapan), hal.5: 
Angka Romawi yang berar� delapan.Tiap faktor pembeku darah dilambangkan dengan 
angka Romawi.
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